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ABSTRACT

Background: Performance is very important in an agency to achieve goals. The implementation
of the OSH program and work discipline is one of the important factors to improve employee
performance. Purpose: The purpose of this study is to analyze an influence OSH program and work
discipline on improving performance in firefighters. Method: This research method is quantitative
associative. The sample used was 165 firefighters and rescue workers taken through purposive
sampling. Data was collected by filling out a questionnaire. In this study, hypothesis testing will
be carried out which includes the F-test (simultaneous test), T-test (partial test), and multiple
linear analysis. Result: The results showed that there was a significant effect of the OSH program
and work discipline on performance where the value of F_ =200.571>fromF , =3.06.The K3
and Work Discipline Program can affect the dependent variable of performance in fire officers at
the Bogor Regency Fire Department by 71.2% while the remaining 28.8% is influenced by other
variables not included in this study. Conclusion: It can be concluded that there is an influence
between the OSH program and work discipline on the performance of firefighters. Therefore,
firefighters must always improve their performance to achieve agency goals.

ABSTRAK

Latar belakang: Kinerja merupakan hal yang sangat penting dalam suatu instansi
untuk mencapai tujuan. Penerapan program K3 dan disiplin kerja menjadi salah satu
faktor yang penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Metode: Penelitian ini
adalah kuantitatif asosiatif. Sampel yang digunakan 165 petugas pemadam kebakaran
dan penyelamatan diambil melalui cara. Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh antara
program K3 dan disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja pada petugas pemadam
kebakaran purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mengsi kuesioner.
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji simultan), uji t
(uji parsial), dan analisis linier berganda. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan program K3 dan disiplin kerja terhadap kinerja dimana diperoleh nilai
Fitung = 200,571 > dariF_,  ,=3,06.Program K3 dan Disiplin Kerja dapat mempengaruhi variabel
dependen Kinerja di Petugas Pemadam Kebakaran pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten
Bogor sebesar 71,2% sedangkan sisanya sebesar 28,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara program
K3 dan displin kerja terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran. Oleh karena itu, petugas
pemadam kebkaran harus selalu meningkatkan kinerjanya untuk mencapai tujuan instansi.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja merupakan upaya
pengendalian risiko di tempat kerja. Pemenuhan aspek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah tertuang dalam
UU No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja,
yaitu hak setiap pekerja dan orang lain di tempat kerja
untuk mendapatkan perlindungan atas keselamatan
baik dalam pekerjaannya maupun pada setiap
sumber produksinya (Presiden Republik Indonesia,
1970). Petugas pemadam kebakaran merupakan
pekerjaan yang berisiko sangat tinggi, karena dapat
menyebabkan kecelakaan akibat kerja dan penyakit
akibat kerja baik dari kecacatan hingga kematian
(International Labour Organization (ILO), 2013). Seorang
petugas pemadam kebakaran dan penyelamatan yang
memiliki risiko tinggi yang akan berdampak pada
kesehatannya (D.Smith et al., 2018). Petugas pemadam
kebakaran dan penyelamatan melakukan begitu
banyak tugas yang bersifat darurat dan harus dilakukan
secara sigap. Peran dan tanggung jawab petugas
pemadam kebakaran dan penyelamatan membuat
mereka menjadi salah satu pekerjaan berisiko tinggi
(D.Smith et al., 2018). Risiko para petugas pemadam
kebakaran dapat berupa risiko penyakit dan tempat
kerja akan bahaya kebakaran (Aini, 2016). Program K3
adalah hal penting yang perlu diperhatikan oleh suatu
instansi.

Program K3 merupakan program yang diterapkan
guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja serta
timbulnya penyakit karena adanya pekerjaan disuatu
lingkungan kerja. Hal ini dilakukan dengan cara
mengantisipasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan kerja pegawai
(Damayanti et al., 2018). Program keselamatan dan
kesehatan kerja berpengaruh 50,2% terhadap kinerja
pekerja (Damayanti et al., 2018) dan pada penelitian
Ratih dan Bambang program Keselamatan Kesehatan
kerja 20,2% berpengaruh pada kinerja karyawan
(Kartikasari and Swasto, 2017). Menurut penelitian
Marom dan Sunuharyo (2018) sebesar 28,5% kinerja
karyawan dipengaruhi Keselamatan dan kesehatan kerja
yang menjadi salah satu aspek penting dalam upaya
meningkatkan oleh kinerja (Marom and Sunuharyo,
2018). Selain program K3 yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja, terdapat satu variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja, yaitu kedisiplinan.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan,
2003). Kedisiplinan mengandung arti kesunggguhan,
disiplin dan keahlian. Apabila salah satu faktor tidak
ada, hasil dari kegiatannya akan menurun, baik
kualitas maupun kuantitasnya (Makmun, 2016). Kinerja
karyawan merupakan hasil pekerjaan pegawai baik
kualitas atau kuantitas yang menjadi tanggung jawab
pegawai (Damayanti et al., 2018). Apabila displin,
motivasi, dan fasilitas kerja suatu perusahaan baik,

maka kinerja karyawan yang tinggi akan tercapai, dan
sebaliknya (Fauzia et al., 2014). Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2003).

Pada dinas pemadam kebakaran diharuskan
menetapkan serta memelihara program pelatihan,
pendidikan, dan pengembangan pelatihan untuk
para petugas pemadam kebakaran karena untuk
mencegah dan mengurangi angka kematian, cedera,
dan penyakit akibat kerja. Program pelatihan ini,
harus mencakup informasi dimana dipastikan bahwa
para petugas pemadam kebakaran dilatih sebelum
mereka turun ke lapangan untuk melaksanakan tugas
serta pengembangan pelatihan berkelanjutan untuk
memastikan kompetensi (National Volunteer Fire Council
(NVFQ), 2012).

Program K3 dapat dipengaruhi oleh beberapa
indikator, yaitu tanggung jawab K3, komitmen
budaya K3, pelatihan dan komunikasi, dan inspeksi
(Sedarmayanti, 2016). Displin kerja dipengaruhi oleh
indikator yaitu taat terhadap aturan waktu, peraturan
organisasi, perilaku, dan aturan lainnya (Kasmir, 2016).
Kinerja dipengaruhi oleh indikator kuantitas kerja,
kualitas kerja, efisiensi, efektivitas, dan inisiatif dari
pegawai (Mathis and Jackon, 2011). Belum banyak
penelitian yang membahas mengenai program K3 dan
disiplin kerja pada pemadam kebakaran maka perlu
dilakukan penelitian terkait hal tersebut. Berdasarkan
latar belakang, hal tersebut berkaitan erat dengan
kinerja karyawan terutama pada pemadam kebakaran
yang memiliki tugas dan beban kerja cenderung
berat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh antara program K3 dan disiplin kerja terhadap
peningkatan kinerja pada petugas pemadam kebakaran.

MATERIAL DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk meneliti
sampel dan populasi tertentu, dimana pengumpulan
data tersebut menggunakan instrument penelitian,
dan suatu penelitian berupa angka dan analisis data
dengan menggunakan statistik yang gunanya cara uji
hipotesis yang sudah ditetapkan oleh (Sugiyono and
Susanto, 2015). Populasi penelitian ini yakni Petugas
Pemadam Kebakaran yang berjumlah 280 orang,
agar dapat menarik sejumlah sampel dari populasi
ini menggunakan rumus slovin dengan taraf error 5%,
maka sampel yang dapat digunakan yaitu sejumlah
165 petugas Pemadam kebakaran di Dinas Pemadam
Kebakaran Kabupaten Bogor.

Teknik pengumpulan data ini menggunakan
kuesioner. Penelitian ini menguiji validitas dan reliabilitas
skala. Saat memperoleh hasil analisis menggunakan uji
F, uji T, analisis regresi linier berganda, dan koefisien
determinasi (R?).
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HASIL

« Hasil analisis uji T (Uji parsial)

Tabel 1 merupakan hasil uji T pada program K3
dan disiplin kerja pada pemadam kebakaran di dinas
pemadam kebakaran Kabupaten Bogor. Uji T ini untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh program K3
dan disiplin terhadap kinerja pegawai secara parsial.
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai
thitung 7,709 >t _ 1,940 dan p-value (sig) 0,00 < 0,05. Hal
ini berarti hipotesis diterima, program K3 secara partial
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan dan
untuk variabel disiplin bahwa thitung 3,674 >t 1,940
dan p-value (sig) 0,00 < 0,05 berarti hipotesis diterima.
Disiplin  secara partial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dinas pemadam kebakaran.

Tabel 1. Hasil analisis uji T

Variabel .
bebas hitung Sig Keterangan
Program K3 7,709 .000 Signifikan
Disiplin 3,674 .000 Signifikan

Sumber : data primer diolah, 2020

« Hasil uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil data primer yang telah diolah
maka didapatkan hasil Fhitung sebesar 200,571 > nilai
F.e Yaitu 3,06 dengan nilai probabilitas sebesar
0,00 < nilai signifikan 0,05. ini berarti bahwa variabel
independen yang terdiri dari program k3 dan disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota
pemadam dan rescue pada Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Bogor.

« Hasil analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui seberapa besar perubahan variabel X akan
berpengaruh terhadap variabel Y (Sugiyono, 2010).
Berikut ini adalah hasil analisis regresi linier berganda
untuk melihat pengaruh program K3 dan disiplin kerja
terhadap kinerja pada pemadam kebakaran di Dinas
Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor

Tabel 2. Hasil analisis regresi linier berganda

Koefisien
Regresi

Variabel Sig

hitung

Kinerja Program 0,237 7,709 0,00
K3
Disiplin 0,625 3,674 0,00

Konstanta : 2318; R : 0,844; R-square: 0,712; F
a: 0,05.

hitun

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan
regresi. Tabel 2, diperoleh hasil regresi
liniear berganda yang menunjukkan nilai
konstanta 2,318 yang, artinya apabila variabel XI
dan X2 nilainya sama dengan 0, maka variabel Y

o 200,571; Fy,p = 3,06;

peningkatan sebesar nilai diats. Pada koefisien
determinasi dilihat dari R-square, variabel XI dan X2
secara bersma-sama memengaruhi kesiapan kerja
71,2% maka sisanya 28,8% dipengaruhi oleh variabel
indepeden lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

« Pengaruh program K3 terhadap kinerja petugas
pemadam kebakaran Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil uji T diperoleh hasil bahwa
program K3 memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Diketahui bahwa hasil
thitung untuk program K3 7,709 > t .. yaitu 1,940.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartikasari dan
Swasto (2017) mengatakan bahwa program K3
berpengaruh secara signifikan yang baik, berarti
peningkatan program-program keselamatan dan
kesehatan kerja akan menyebabkan peningkatan
kinerja karyawan. Perusahaan memiliki kewajiban
untuk mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerja
karyawan yang telah berhasil dibangun . Hasil dalam
penelitian sejalan dengan penelitian Putra dan Prasetya
(2018) bahwa program keselamatan dan kesehatan kerja
salah satu faktor yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Semakin terjaminnya
keselamatan dan kesehatan pekerja maka kinerja
individu meningkat. Sesuai dengan penelitian Fajri et
al. (2017), dimana program K3 berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik, maka dapat
menghasilkan lingkungan kerja yang kondusif sehingga
berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai.

« Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja petugas
pemadam kebakaran Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil uji T diperoleh hasil bahwa
disiplin kerja bepengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil
thitung 3,674> t_  yaitu 1,940. Hasil dari penelitian
yang dilaksanakan oleh Meilany dan Ibrahim (2015)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja didukung juga
hasil penelitian Syafrina (2017) yang menemukan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Suka Fajar
Pekanbaru. Namun, hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2013) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Dalam meningkatkan
kinerja karyawan seorang pimpinan seharusnya
mempertimbangkan kebijakan apa yang hendak dibuat
terutama dalam hal disiplin (Meilany and lbrahim, 2015).
Penelitian dari llyas dan Primadi (2017) mengatakan
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bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan dimana hasil nilai
thitung 10,770 > t_, ., 2,023. Kedisiplinan dapat
ditingkatkan dengan diterapkannya penghargaan
atau hadiah kepada karyawan yang memiliki disiplin
ketat untuk meningktkan kinerja (llyas and Primadi,
2017). Hasil penelitian pun sama dengan penelitian
Ismariana et al. (2015). Dapat dilihat dari nilai
o™ hitung dengan nilai koefisien beta sebesar 0,125 dan
dengan dengan signifikansi (0,323 > 0,05). Seorang yang
memiliki tingkat kedisiplinan yang baik yaitu seorang
individu yang datang tepat waktu, menggunakan
seragam yang sesuai, tidak melanggar peraturan yang
telah dibuat di suatu perusahaan, dalam hal ini tugas
seorang pemimpin berperan penting untuk mengawasi

para pekerjanya (Ismariana et al., 2015).

» Pengaruh progam K3 dan disiplin kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja

Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil bahwa
program K3 dan disiplin kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini dapat
diketahui bahwa hasil Fiung PYOgram K3 dan disiplin
kerja sebesar 200,571 > F_ba 3:06. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Ismariana et al. (2015)
menyatakan bahwa hasil dari uji hitung lebih besar dari
F oo Yaitu Fhitung 17,530>F _ 2,727 dan secara simultan
bahwa variabel K3 dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja seorang karyawan. Dalam usaha
untuk meningkatkan kinerja seorang karyawan. maka
perusahaan harus memberikan porsi lebih besar lagi
dengan mengutamakan penerapan budaya kerja
yang lebih baik di perusahaan, karena disiplin kerja
dan K3 berpengaruh terhadap kinerja karyawan
(Ismariana et al., 2015). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hutagalung dan Ikatrinasari (2018).
Dugaan yang menyatakan keselamatan kesehatan kerja
dan disipilin kerja memilki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan dapat diterima, dimana
nilai Fhitung (43,758) lebih besar F__ (3,27) (Hutagalung
and lkatrinasari, 2018).

tabel

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh program K3 terhadap kinerja
dimana diketahui nilai thitung sebesar 7,709, dapat
diketahui bahwa thitung >t (7,709>1,940) artinya
terdapat pengaruh program K3 terhadap kinerja.
Variabel program K3 berkontribusi terhadap Kinerja
sebesar 36,6% dan sisanya 63,4% dipengaruhi oleh
faktor lain. Disiplin kerja berdampak pada kinerja
diketahui nilai L sebesar 3,674 sehingga dapat
diketahui bahwa thmIng >t adalah 3,674 > 1,940
artinya terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja. Variabel disiplin kerja terhadap kinerja sebesar
64,9% dan sisanya 35,1% dipengaruhi faktor lainnya.
program K3 dan disiplin kerja berdampak pada kinerja
dimana diperoleh nilai Fhitung = 200,571 > F_, = 3,06.
Program K3 dan disiplin kerja dapat memengaruhi

kiinerja sebesar 71,2% sedangkan sisanya 28,8%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Adapun saran bagi petugas pemadam kebakaran
adalah meningkatkan kembali kedisiplinan dengan
menaati peraturan-peraturan yang telah ada serta
petugas pemadam kebakaran dapat meningkatkan
semangat dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan
kinerja yang sudah dimiliki dan bagi Dinas Pemadam
Kebakaran Kabupaten Bogor untuk lebih memperhatikan
bagaimana menjaga agar rencana program keselamatan
dan kesehatan kerja dengan meningkatkan pelatihan
dan pengadaan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap
dan terstandar, karena pekerjaan pemadam kebakaran
dan penyelamatan sangat rentan terjadinya kecelakaaan
kerja.
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